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Abstrak—Bahasa Inggris termasuk salah satu mata kuliah yang dipandang sukar tetapi kemampuannya sangat dibutuhkan oleh
mahasiswa politeknik. Keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran sangat bergantung pada pengalaman belajar mereka di kelas.
Oleh karena itu, penggalian metode pembelajaran bahasa Inggris efektif sangat diperlukan sehingga mahasiswa mengalami cara
belajar baru yang dapat merangsang minat dan pemikiran kreatif, meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaboratif, dan
menghadapkan mahasiswa pada situasi kehidupan nyata yang lebih bermakna. Metode project based learning (PBL) termasuk salah
satu cara yang telah dikembangkan sebagai alternatif untuk mengajar bahasa Inggris dengan fokus pada peningkatan pengalaman
belajar dan peningkatan kerja tim kreatif dan keterampilan kelompok. Penelitian ini berfokus pada proses PBL dalam pelajaran
bahasa Inggris semester 2 yaitu mahasiswa jurusan Teknik Kimia Program Studi Teknik Pengolahan MIGAS. Studi ini dilakukan di
Politeknik Negeri Lhokseumawe dan berlangsung selama satu semester pada semester genap tahun ajaran 2022-2023, Data
dikumpulkan dengan kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka yang diberikan kepada mahasiswa, wawancara semi-terstruktur yang
dilakukan dengan mahasiswa dan produksi terkait proyek mahasiswa. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa Pembelajaran
Berbasis Proyek dapat diterapkan dengan baik di dalam kelas oleh pengajar dan sesuai untuk mengajar menulis kepada mahasiswa
semester dua tingkat keaktifan mahasiswa dan pemahaman terhadap materi pelajaran menjadi lebih baik setelah penerapan metode
tersebut, dan mahasiswa memberi respons positif terhadap metode tersebut. Secara keseluruhan, Pembelajaran Berbasis Proyek
memberikan manfaat dan membantu para mahasiswa karena mereka tidak hanya memahami materi, tetapi juga membangun
kemampuan berkolaborasi.
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Abstract—english is one of the subjects that is considered difficult but whose skills are really needed by polytechnic students.
Students' success in learning really depends on their learning experiences in the classroom. Therefore, exploring effective English
learning methods is very necessary so that students experience new ways of learning that can stimulate interest and creative thinking,
improve communication and collaborative skills, and expose students to more meaningful real-life situations. The project based learning
(PBL) method is one of the methods that has been developed as an alternative for teaching English with a focus on improving learning
experiences and improving creative teamwork and group skills. This research focuses on the PBL process in second semester English
lessons for students majoring in Chemical Engineering, Oil and Gas Processing Engineering Study Program. This study was conducted
at the Lhokseumawe State Polytechnic and lasted for one semester in the even semester of the 2022-2023 academic year. Data was
collected using closed questionnaires and open questionnaires given to students, semi-structured interviews conducted with students
and production related to student projects. Based on these data, it is known that Project Based Learning can be implemented well in
the classroom by teachers and is suitable for teaching writing to second semester students. The level of student activity and
understanding of the subject matter becomes better after implementing this method, and students respond positively to this method. .
Overall, Project Based Learning provides benefits and helps students because they not only understand the material, but also build
collaboration skills.

Keywords— Project Based Learning, English Language Skills, Writing Skills, English Language Teaching

dan fasilitas yang tidak memadai dan sering kali tidak memiliki

| PENDAHULUAN ruang kelas yang diperkaya teknologi dengan alat bantu digital

Pada saat ini bahasa Inggris telah merambah dalam berbagai
aspek kehidupan yang menjembatani hubungan manusia,
urusan internasional, politik, dan bisnis, teknologi, dan
pendidikan di seluruh dunia. Dengan demikian, pengajaran
bahasa Inggris secara efektif sangat penting untuk membekali
mahasiswa dengan keterampilan komunikasi internasional
sehingga memiliki kompetensi daya saing global. Dalam
pendidikan vokasi, pembelajaran bahasa Inggris di kelas perlu
diberikan secara efektif, efisien dan berorientasi pada
kehidupan nyata untuk mempersiapkan mahasiswa mampu
berkomunikasi dengan pengguna global di luar kelas.

Pembelajaran bahasa Inggris pada pendidikan vokasi juga
merupakan bidang pekerjaan yang menantang dalam konteks
internasional. Temuan penelitian yang relevan menunjukkan
bahwa sekolah sering mengalami kekurangan sumber belajar

dan audio-visual karena kendala keuangan dan sumber daya [1]
— [7]. Dalam pembelajaran di kelas, pengajar umumnya fokus
pada tata bahasa, hafalan, penggunaan ekstensif, dan
terjemahan. Sedangkan Kketerampilan komunikatif sering
diabaikan, dan pembelajaran dengan menggunakan teknologi
tidak diterapkan secara luas [1] — [10]. Terkait dengan tenaga
pengajar, pembelajaran bahasa Inggris di kelas juga
dipengaruhi oleh faktor kekurangan jumlah, pergantian,
kompetensi dan demotivasi [1] — [6].

Salah satu temuan yang sering didapatkan, mahasiswa
memandang pembelajaran bahasa Inggris sebagai materi
pelajaran yang didekontekstualisasikan tidak terkait dengan
kehidupan mereka [3], [7], [9], [11]. Orang tua juga dilaporkan
bahwa mereka sedikit atau tidak ada minat pada masalah
pendidikan [4], [5], [7], [11]. Sedangkan profil dosen sering
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dijadikan sebagai panutan bagi mahasiswa [12], [13].
Hubungan antara peserta didik dan pengajar kuat, sehingga
pengajar dapat memanfaatkan persepsi ini untuk meningkatkan
motivasi, memperluas perspektif mahasiswa, dan mengarahkan
mereka untuk meningkatkan hubungan interpersonal seiring
dengan keterampilan bahasa [14]. Kekuatan hubungan tersebut
merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan dan menerapkan metodologi baru dalam
pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis proyek.

Penelitian ini dipandang perlu karena peningkatan
kompetensi bahasa Inggris lulusan Politeknik Negeri
Lhokseumawe mutlak dibutuhkan dalam dunia kerja. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengembangan metode
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar yang
menarik bagi mahasiswa. Dengan demikian, pengajaran bahasa
Inggris akan lebih mudah dipahami

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, desain studi kasus deskriptif digunakan
karena desain ini  memungkinkan  peneliti  untuk
mendeskripsikan kasus bersamaan dengan kontekstualisasinya
melalui analisis mendalam [27]. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lengkap tentang
penerapan PBL di kelas melalui analisis mendalam dan
deskripsi yang tebal. Dalam hal ini, ini menguraikan
implementasi PBL dalam konteks pendidikan vokasi dan
kemungkinan potensinya untuk mengembangkan kompetensi
linguistik dan non-linguistik mahasiswa yang belajar bahasa
Inggris, dan mendokumentasikan perspektif peserta tentang
manfaat dan tantangan proses dengan solusi yang disarankan.

Studi ini dilakukan di Politeknik Negeri Lhokseumawe dan
berlangsung selama satu semester pada semester genap tahun
ajaran 2022-2023. Kelas tempat penelitian dilakukan adalah
mahasiswa semester kedua pada program studi Teknik
Pengolahan MIGAS di Jurusan Kimia Politeknik Negeri
Lhokseumawe. Pada semester dua, mahasiswa memiliki 3 jam
kelas bahasa Inggris wajib yang merupakan Mata Kuliah Dasar
Keahlian (MKDK).

A. Desain Proyek

Penelitian ini berfokus pada proses PBL dalam pelajaran
bahasa Inggris semester 2. Dalam setiap proses proyek,
mahasiswa melakukan langkah-langkah berikut yang
dikembangkan untuk penelitian ini: 1) penelitian, 2) interaksi,
3) produksi hasil, 4) presentasi lisan, dan 5) umpan balik
interaktif. Menurut kerangka kerja ini, dalam penelitian ini
untuk setiap proyek, para mahasiswa diharapkan untuk i)
membentuk kelompok, ii) mengumpulkan data tentang subjek
yang diberikan melalui penelitian melalui internet, iii)
berinteraksi dengan anggota kelompok mereka dan orang lain
untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam pemahaman
mendalam tentang topik, iv) membangun hasil mereka sendiri,
iv) mempresentasikannya di kelas mereka, dan v) menerima
umpan balik dari dosen dan rekan mereka juga sebagai
membuat evaluasi diri tentang presentasi mereka.

Tema proyek diberikan secara paralel dengan yang ada di
kurikulum. Artinya, setelah setiap unit, mahasiswa melakukan
proyek yang berkaitan dengan tema unit yang diselesaikan di
bawah  pengawasan  dosen. Kelompok  penelitian
menyelesaikan beberapa proyek sepanjang semester dengan

Vol.7 No.1 Maret 2024 | ISSN: 2598-3954

tema yang sesuai seperti paraphrasing, building paragraph,
serta pembuatan berbagai jenis karya ilmiah .

B. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan kuesioner tertutup dan kuesioner
terbuka yang diberikan kepada mahasiswa, wawancara semi-
terstruktur yang dilakukan dengan mahasiswa dan produksi
terkait proyek mahasiswa. Kuesioner tertutup dirancang untuk
penelitian ini untuk menguji kompetensi yang diharapkan dapat
dikembangkan setelah PBL. Semua item dirancang sesuai
dengan literatur yang relevan dan tujuan proyek. Item tersebut
bertujuan untuk menguji perkembangan yang dirasakan dalam
kompetensi linguistik dan non-linguistik mengenai PBL dan
para peserta diminta untuk menilai sejauh mana menurut
mereka kompetensi linguistik mereka berkembang sebagai
hasil dari PBL pada skala tipe Likert 5 poin.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, diadopsi
dari kuesioner yang sudah dilakukan oleh peneliti lainnya untuk
topik yang sejenis pada tahun 2020 yaitu oleh Gras-Velazquez,
A. Sedangkan untuk angket terbuka, instrumen disiapkan oleh
peneliti untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
masalah dan memperkuat validitas penelitian melalui
triangulasi. Para peserta diminta untuk menyatakan hasil
belajar, masalah dan solusi yang disarankan tentang PBL.

Wawancara semi-terstruktur dengan mahasiswa berfokus
pada kelebihan dan tantangan PBL beserta solusi yang
direkomendasikan untuk tantangan tersebut. Wawancara
dilakukan setelah kuesioner diberikan. Dalam setiap
wawancara, perincian yang diberikan tentang proyek
dipertanyakan dengan pertanyaan lebih lanjut untuk tujuan
analisis mendalam. Produksi terkait proyek mahasiswa juga
digunakan sebagai data pendukung untuk menganalisis aspek
perkembangan kasus PBL secara detail dan memastikan
triangulasi. Produksi meliputi tulisan terkait proyek yang ditulis
mahasiswa, rekaman audio-visual dari presentasi lisan mereka,
poster, dan bentuk visual lainnya yang mereka siapkan dan
presentasikan dalam proyek mereka.

Tabel 1. Daftar Kuesioner

No. Pernyataan

1 Saya sangat senang mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek pada materi Types of
Sentence dan Building Paragraph

2 Pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi Type of Sentence dan
Building Paragraph menjadi lebih menarik karena mampu
memadukan berbagai keterampilan dalam proses pembelajaran.

3 Pembelajaran yang dilaksanakan sangat membosankan.

4 Pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek, dosen banyak menggunakan media
yang menarik dalam menjelaskan permasalahan dan pemberian
tugas.

5 Media yang digunakan dosen dalam pembelajaran ini, sangat
membantu saya dalam memahami tugas yang harus dikerjakan.

6 Dalam pembelajaran ini, dosen tidak memanfaatkan media dengan
baik.
7 Pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek membuat saya semakin tertarik
terhadap pelajaran Bahasa Inggris.

8 Pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek membuat saya lebih mudah
menerapkan pembelajaran Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-
hari.
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9 Pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek membuat saya lebih memahami materi
pelajaran yang diberikan

10 Proyek yang diberikan dosen membangkitkan ide kreatif saya

11 Saya termotivasi untuk lebih mencari sumber-sumber penunjang
yang mendukung saya untuk mendapatkan ideide baru dalam
menyusun proyek

12 Saya menjadi bingung ketika dosen meminta saya merencanakan
suatu proyek.

13 Dengan pembelajaran berbasis proyek membuat saya bingung
dengan tugas yang diberikan

14 Dengan pembelajaran seperti ini, membuat saya termotivasi untuk
mencari solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi.

15 Saya mampu bekerjasama dengan kelompok untuk membuat produk
yang baru/modifikasi dari produk yang sudah ada sebelumnya

16  Pembelajaran berbasis proyek menyadarkan saya untuk menghargai
ide dan gagasan orang lain.

17 Saya menikmati kebersamaan dan kerjasama dalam penyelesaian
proyek.

18  Pembelajaran berbasis proyek membuat saya lebih aktif dalam
berdiskusi dengan teman-teman.

Dalam penelitian ini, data kuesioner tertutup dianalisis
melalui statistik deskriptif dan skema kategorikal. Item tertutup
bertanya kepada responden sejauh mana menurut mereka
berkembang dalam kompetensi yang diberikan setelah PBL.
Dengan demikian, desain kuesioner memungkinkan peneliti
membuat skema Kkategoris tentang tingkat perkembangan
kompetensi. Menurut Kkuesioner, untuk setiap kompetensi,
responden menilai tingkat perkembangan mereka dalam
kompetensi yang bersangkutan pada skala Likert 5 poin.
Temuan kuesioner dan wawancara terbuka, dan produksi
terkait proyek mahasiswa dianalisis melalui analisis tematik
[28].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Project Based Learning (PBL) dalam rangka
meningkatkan ketrampilan menulis dalam Bahasa Inggris telah
dilaksanakan di dalam kelas selama kegiatan belajar dan
mengajar. Sebelum pembelajaran telah dipilih proyek yang
relevan dengan kurikulum Bahasa Inggris dan menarik bagi
mahasiswa. Proyek yang dipilih terkait dengan topik yang
sedang dipelajari pada semester yang sedang berjalan yaitu
Types of sentence dan Building Paragraph. Proyek ini dipilih
karena mahasiswa dapat mengaplikasikan ketrampilan menulis
mereka dalam konteks nyata. Selain itu, tema proyek yang
dipilih juga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan ketrampilan menulis Bahasa Inggris. Semua mahasiswa
yang terlibat dipandang mampu dengan tujuan pembelajaran
tersebut, sesuai dengan kebutuhan mata kuliah pada semester
dua pada Program Study Teknik Pengolahan MIGAS

Dalam pelaksanaan kelas, mahasiswa dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil. Dalam kelompok tersebut mereka
bekerja sama dalam proyek. Kelompok dibagi berdasarkan
keberagaman  keterampilan dan kemampuan. Dalam
mengerjakan proyek, setiap kelompok diinformasikan dengan
jelas tentang proyek yang akan mereka kerjakan. Mereka juga
telah dijelaskan langkah-langkah yang perlu mereka ambil,
termasuk perencanaan, penelitian, penyusunan, revisi, dan
penyuntingan. Tugas diberikan dalam jangka waktu 2 minggu
untuk dikumpulkan.

Selama mengerjakan proyek, mahasiswa diberikan
kebebasan melakukan penelitian yang diperlukan untuk proyek
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mereka, termasuk dalam hal membaca, mencari sumber, dan
mengumpulkan informasi yang relevan. Setelah itu, mahasiswa
membuat perencanaan tema yang akan mereka tulis. Tema
yang dipilih telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
serta sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa pada
semester tersebut.

Selama proses penulisan, mahasiswa tidak diintervensi,
sehingga mereka menulis berdasarkan perencanaan yang telah
dibuat. Dosen di kelas hanya memantau dan memastikan bahwa
proyek tersebut dijalankan tepat waktu. Selain itu, dosen juga
mengingatkan kepada setiap kelompok untuk memperhatikan
tata bahasa, struktur kalimat, dan gaya penulisan.

Tidak selamanya pengerjaan proyek oleh mahasiswa
berjalan dengan baik. Ketika ditemukan kekurangan dan
kekeliruan, mahasiswa disarankan untuk merevisi dan
menyunting kembali tulisan mereka. Selama proses
pemeriksaan, kelompok mahasiswa yang lain juga dilibatkan
untuk me-review hasil kerja kawannya sebagai feed back untuk
perbaikan. Keterlibatan mahasiswa sebagai peer review juga
telah dapat menambah keterampilannya dalam menulis. Hal ini
terbukti pada saat mereka menyerahkan revisinya masing-
masing.

Selama pelaksanaan pembelajaran, juga telah dilakukan
evaluasi akhir dengan menggunakan rubrik atau Kkriteria
evaluasi yang telah ditentukan sebelumnya untuk menilai
kinerja mahasiswa dalam proyek. Selain itu, mahasiswa juga
diminta untuk menyampaikan kesan dari penerapan metode
tersebut melalui kuesioner. Hasil persepsi mahasiswa terhadap
penerapan metode PBL tersebut dapat dilihat pada Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3 berikut ini berdasarkan kriteria yang
dinilai masing-masing.

Kriteria pertama yang dinilai berupa ketertarikan mahasiswa
dalam mengikuti pembelajaran dengan redaksi kuesioner “Saya
sangat senang mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek pada materi Types
of Sentence dan Building Paragraph. Hasil temuan
menunjukkan bahwa dari total 30 orang mahasiswa, 83 persen
menyatakan sangat setuju dan 17 persen menyatakan setuju
(Gambar 1, kanan atas). Selanjutnya, 90 persen mahasiswa
menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada
materi Type of Sentence dan Building Paragraph menjadi lebih
menarik karena mampu memadukan berbagai keterampilan
dalam proses pembelajaran. Sedangkan sisanya, 10 persen
mahasiswa menyatakan setuju (Gambar 1, kiri atas).

Ketika ditanyakan apakah pembelajaran yang dilaksanakan
sangat membosankan? Hasil kuesioner menunjukkan semua
mahasiswa menyatakan tidak setuju (Gambar 1, kanan tengah).
Sebaliknya untuk pertanyaan bahwa pembelajaran Bahasa
Inggris dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek, dosen banyak menggunakan media yang menarik
dalam menjelaskan permasalahan dan pemberian tugas,
mahasiswa menunjukkan perspektif yang lebih beragam.
Sebanyak 67 persen mahasiswa menyatakan sangat setuju dan
33 persen mahasiswa menyatakan setuju. Demikian juga pada
pertanyaan bahwa media yang digunakan dosen dalam
pembelajaran ini, sangat membantu saya dalam memahami
tugas yang harus dikerjakan. Hasil temuan menunjukkan bahwa
83 persen mahasiswa menyatakan sangat setuju, sisanya 17
menyatakan kurang setuju (Gambar 1, kiri tengah). Namun
demikian, terkait dengan pertanyaan dalam pembelajaran ini,
dosen tidak memanfaatkan media dengan baik. Sebanyak 90
persen mahasiswa menyatakan tidak setuju (Gambar 1, kanan
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bawah) dan sisanya menyatakan kurang setuju (Gambar 1, Kiri
bawah).

Pemb

Gambar 1. Persentase respons mahasiswa yang diperoleh dari kuesioner butir
1 sampai dengan butir 6.

Kuesioner ketujuh adalah tentang pembelajaran Bahasa
Inggris dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek membuat saya semakin tertarik terhadap pelajaran
Bahasa Inggris. Hasil temuan menunjukkan 90 persen
mahasiswa menyatakan sangat setuju dan 10% di antaranya
menyatakan setuju (Gambar 2, Kiri atas).

Pada pertanyaan kedelapan ditemukan jawaban mahasiswa
yan lebih beragam. Sebanyak 67 persen mahasiswa
menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek membuat
saya lebih mudah menerapkan pembelajaran Bahasa Inggris
dalam kehidupan sehari-hari. Selebihnya 17 persen mahasiswa
menyatakan setuju dan 17 persen lagi menyatakan kurang
setuju (Gambar 2, kanan atas). Sedangkan pada pertanyaan
kesembilan tentang pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek membuat
saya lebih memahami materi pelajaran yang diberikan,
sebanyak 83 mahasiswa menyatakan sangat setuju dan 17
persen mahasiswa menyatakan kurang setuju (Gambar 2, Kiri
tengah).

Terkait dengan pertanyaan bahwa proyek yang diberikan
dosen membangkitkan ide kreatif saya, sebanyak 83 persen
mahasiswa menyatakan sangat setuju dan 17 persen
menyatakan setuju (Gambar 2, kanan tengah). Selain itu,
sebanyak 77 persen mahasiswa menyatakan bahwa mereka
termotivasi untuk lebih mencari sumber-sumber penunjang
yang mendukung saya untuk mendapatkan ide-ide baru dalam
menyusun proyek, sisanya sebanyak 33 persen menyatakan
setuju (Gambar 2, Kiri bawah). Jawaban yang beragam malah
didapatkan pada pertanyaan kedua belas. Sebanyak 23 persen
mahasiswa menyatakan bingung ketika dosen meminta saya
merencanakan suatu proyek. Sedangkan sisanya sebanyak 17
persen mahasiswa menyatakan kurang setuju dan 60 persen lagi
menyatakan tidak setuju (Gambar 2, kanan bawah).
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cdal parttafaran barbase

fajaran berba

Gambar 2. Persentase respons mahasiswa yang diperoleh dari kuesioner.

Selain itu, sebanyak 83 persen mahasiswa menyatakan tidak
setuju bahwa dengan pembelajaran berbasis proyek membuat
mereka bingung dengan tugas yang diberikan, sedangkan
sisanya sebanyak 17 menyatakan setuju (Gambar 3, kiri atas).
Pada pertanyaan ke-14, yaitu dengan pembelajaran seperti ini,
membuat saya termotivasi untuk mencari solusi dari setiap
permasalahan yang dihadapi, sebanyak 90 mahasiswa
menyatakan sangat setuju dan 10 persen mahasiswa
menyatakan setuju (Gambar 3, kanan atas).

Terkait dengan kerja sama kelompok, semua mahasiswa
menyatakan bahwa mereka mampu bekerja sama dengan
kelompok untuk membuat produk yang baru/modifikasi dari
produk yang sudah ada sebelumnya (Gambar 3, kiri tengah).
Semua mahasiswa setuju bahwa pembelajaran berbasis proyek
menyadarkan saya untuk menghargai ide dan gagasan orang
lain (Gambar 3, kanan tengah). Semua mahasiswa juga
mengakui bahwa mereka menikmati kebersamaan dan kerja
sama dalam penyelesaian proyek (Gambar 3, kiri bawah) dan
pembelajaran berbasis proyek membuat mereka lebih aktif
dalam berdiskusi dengan teman-teman (Gambar 3, kanan
bawah).
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Gambar 3.. Persentase respons mahasiswa yang diperoleh dari kuesioner.

Berdasarkan hasil-hasil temuan tersebut diperoleh bahwa
penerapan Project Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Bahasa Inggris telah terbukti efektif dalam meningkatkan
ketrampilan menulis mahasiswa. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa PBL efektif untuk meningkatkan ketrampilan
menulis dalam Bahasa Inggris. Pelaksanaan metode PBL dapat
melibatkan mahasiswa dalam proyek-proyek dunia nyata yang
memerlukan mereka untuk menulis dalam situasi kontekstual.
Ini membuat mahasiswa melihat relevansi langsung dari
kemampuan menulis Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Selain itu, penerapan metode PBL juga dapat
mendorong kolaborasi antara mahasiswa. Mereka bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek, yang
memungkinkan mereka untuk berbagi ide, memberikan umpan
balik, dan belajar dari satu sama lain. Kolaborasi ini dapat
meningkatkan kualitas tulisan mereka.

Proyek-proyek dalam PBL menarik dan bermakna bagi
mahasiswa. Ini dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
menulis dengan baik, karena mereka melihat hasil nyata dari
pekerjaan mereka. Di samping itu, PBL juga mendorong
mahasiswa untuk melakukan penelitian mandiri untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk proyek
mereka. Dengan metode ini dapat mengembangkan
keterampilan pencarian informasi, yang merupakan bagian
penting dari menulis yang efektif.

Mahasiswa sering mengikuti proses menulis yang
terstruktur, yang mencakup perencanaan, penyusunan, revisi,
dan penyuntingan. Ini membantu mereka mengembangkan
ketrampilan menulis yang sistematis. Selain itu, mahasiswa
mendapatkan umpan balik secara teratur dari guru dan rekan
sejawat mereka. Ini memungkinkan mereka untuk terus
memperbaiki tulisan mereka selama proyek berlangsung.

Hasil pelaksanaan kelas dan temuan dari kuesioner juga
menunjukkan bahwa metode PBL memungkinkan integrasi
keterampilan berbahasa lainnya, seperti mendengarkan,
berbicara, membaca, dan bahkan keterampilan teknologi. Ini
menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik.
Mahasiswa juga secara langsung terlibat dalam pemecahan
masalah yang melibatkan menulis sebagai alat untuk
mengungkapkan solusi. Ketrampilan ini dapat
mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk menyusun
argumen dan mendukung klaim mereka.

Hasil temuan juga menunjukkan bahwa mahasiswa lebih
kreatif dalam menulis. Mereka dapat memilih cara
mengekspresikan ide mereka dalam proyek mereka, yang dapat
meningkatkan kreativitas dalam penulisan. Dengan demikian,
dalam dunia nyata setelah selesai kuliah, mahasiswa siap
menghadapi situasi dunia nyata di mana mereka harus menulis
dengan tujuan tertentu, seperti membuat laporan, menulis
proposal, atau menyusun presentasi.

Meskipun Project Based Learning (PBL) memiliki banyak
manfaat dalam meningkatkan ketrampilan menulis dalam
Bahasa Inggris, ada beberapa kekurangan yang perlu
dipertimbangkan dari hasil implementasi kelas dan temuan dari
kuesioner. Pelaksanaan PBL memerlukan lebih banyak waktu
daripada metode pembelajaran tradisional. Menciptakan
proyek, berkolaborasi dengan rekan sejawat, melakukan
penelitian, dan menghasilkan produk akhir bisa memakan
waktu. Ini mungkin membuat guru merasa terbatas oleh jadwal
yang ketat.
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Secara personal, pengajar juga memerlukan persiapan yang
lebih intensif dalam merancang proyek yang efektif,
memberikan arahan yang jelas, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif. Semua itu harus bisa dipastikan bahwa
proyek relevan dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan
tingkat kemampuan mahasiswa. Konsumsi waktu yang paling
banyak dirasakan selama proses pembelajaran adalah dalam
tahap evaluasi. Evaluasi kinerja mahasiswa dalam PBL dapat
menjadi lebih rumit daripada dalam metode pembelajaran
lainnya. Pengajar perlu mengembangkan kriteria evaluasi yang
jelas dan adil, dan ini dapat memerlukan waktu tambahan.

Sebagai metode baru yang diterapkan di kelas, hasil akhir
dari PBL bisa bervariasi tergantung pada kelompok mahasiswa
dan proyek yang dipilih. Ada ketidakpastian dalam hal apa
yang akan dihasilkan oleh mahasiswa, dan itu bisa menjadi
tantangan bagi pengajar yang ingin memastikan bahwa tujuan
pembelajaran terpenuhi. Sedangkan bagi mahasiswa ditemukan
hasil bahwa setiap mahasiswa memiliki kemampuan yang
berbeda. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi mahasiswa
dengan tingkat kemampuan yang berbeda. mahasiswa yang
lebih mahir mungkin menyelesaikan proyek dengan lebih baik,
sementara mahasiswa yang kurang mahir mungkin merasa
terlalu sulit. Oleh karena itu, pengajar dipaksakan untuk dapat
mengelola perbedaan ini dengan bijaksana.

Berdasarkan hasil implementasi di kelas, metode PBL lebih
menitikberatkan pada aspek kreatif dan kontekstual menulis,
tetapi mungkin kurang menekankan aspek-aspek yang lebih
teknis seperti tata bahasa dan struktur kalimat. Ini bisa menjadi
kekurangan jika mahasiswa perlu  mengembangkan
ketrampilan dasar dalam menulis. Selain itu, memasukkan PBL
dalam kurikulum yang sudah ada bisa memerlukan perubahan
signifikan dalam cara mengajar dan dalam materi yang
diajarkan. Ini mungkin tidak selalu menjadi tantangan
tersendiri dalam pembelajaran di kelas untuk mahasiswa
politeknik dalam konteks pendidikan yang terstruktur dengan
ketat.

Berdasarkan hasil temuan dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, maka untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan Project Based Learning (PBL) diperlukan
beberapa hal. Pertama adalah perlu dipertimbangkan proyek
yang memiliki relevansi dengan kehidupan mahasiswa dan
menarik bagi mereka, sehingga dapat memotivasi mereka untuk
terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, sesuai
dengan tuntutan kurikulum, juga perlu ditetapkan tujuan
pembelajaran yang spesifik dan terukur untuk proyek.
mahasiswa harus tahu apa yang diharapkan dari mereka dalam
hal ketrampilan menulis Bahasa Inggris.

Mahasiswa juga perlu diberikan bimbingan awal tentang
bagaimana mereka dapat memulai proyek mereka, termasuk
tahap perencanaan dan penelitian. Mereka perlu difasilitas
untuk berkolaborasi dalam kelompok. Fasilitasi komunikasi
yang efektif antara anggota kelompok untuk mempromosikan
pertukaran ide. Selama proyek, perlu juga dipertimbangkan
kebutuhan individu mahasiswa. Ini dapat mencakup
memberikan dukungan tambahan kepada mahasiswa yang
memerlukan itu.

Sesuai dengan tema yang diangkat untuk ketrampilan
menulis, maka perlu diberikan perhatian khusus pada proses
menulis, termasuk perencanaan, penyusunan, revisi, dan
penyuntingan. Pemberian umpan balik berkelanjutan kepada
mahasiswa selama proyek, bukan hanya pada akhirnya,
ternyata dapat membantu mahasiswa memperbaiki tulisan
mereka sepanjang proses.
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V. KESIMPULAN

Penerapan PBL memerlukan perencanaan yang cermat,
pengelolaan waktu yang baik, dan keterlibatan mahasiswa yang
aktif. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pengajar dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan ketrampilan menulis dalam Bahasa Inggris.
Namun demikian, efektivitas PBL dalam meningkatkan
ketrampilan menulis juga bergantung pada implementasinya.
Pengajar perlu merancang proyek yang relevan dan menarik,
memberikan bimbingan yang tepat, dan memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada mahasiswa. Selain itu, penting
untuk mengevaluasi hasil pembelajaran mahasiswa secara
sistematis untuk memastikan bahwa mereka mengembangkan
ketrampilan menulis Bahasa Inggris yang lebih baik melalui
PBL.

Meskipun ada kekurangan dalam penerapan PBL, banyak
dari tantangan ini dapat diatasi dengan persiapan yang baik,
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dukungan yang tepat, dan penyesuaian yang bijaksana. PBL
tetap merupakan metode pembelajaran yang kuat untuk
meningkatkan ketrampilan menulis mahasiswa dalam Bahasa
Inggris, asalkan diimplementasikan dengan baik. Dengan
merancang dan melaksanakan PBL dengan cermat, pengajar
dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang kuat dan
efektif untuk meningkatkan ketrampilan menulis Bahasa
Inggris mahasiswa. Dengan merancang dan melaksanakan PBL
dengan cermat, Anda dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang kuat dan efektif untuk meningkatkan
ketrampilan menulis Bahasa Inggris mahasiswa.
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